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PERBAIKAN MEDIUM TANAM DAN PERTUMBUHAN BIBIT
KELAPA SAWIT MELALUI APLIKASI ZEOLIT

Winarna, E. S. Sutarta dan W. Darmosarkoro

ABSTRAK

Zeolit diketahui dapat memperbaiki kesuburan tanah antara lain melalui
peningkatan kapasitas tukar kation. Penelitian aplikasi zeolit pada pembibitan kelapa

sav,it untuk mengetahui pengaruhnya terhadap medium tanam dan pertumbuhan serta

serapan hara bibit kelapa sawit telah dilakukan di areal pembibitan kelapa sawit
kebun percobaan Aek Pancur dengan menggunakan rancangan acak lengkap.

Medium yang digunakan adalah tanah Typic Paleudults, Typic Udipsamments, dan

Typic Hapludults. Perlakuan aplikasi zeolit terdiri dari 4 taraf do.sis yaitu 0, 50, 100,

dan 150 g/polibeg. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian zeolit ke dalam
tanah umumnya mampu meningkatkan kandungan hara dalam tunah dan kapasitas

rukar kation tanah. Aplikasi zeolit sebagai bahan pembenah tanuh pada pembibitan
kelapa sav'it tidak menunjukkon pengaruh yang nvata terhadap pertumbuhan dan

serapan hara bibit hingga umur II bulan. Namun demikian, se('ara umum aplikasi
zeolit hingga dosis 100 g/polibeg cenderung dapat meningkatkan pertumbuhan dan

serapan hara bibit dibandingkan dengan perlahtan tanpa aplikasi zeolit, sedangkan

aplikasi dengan dosis hingga 150 grpolibeg cenderung menuntnkun pertumbuhan dan

seraryn hora.

Kala kunci : mediun pembibilan, zeolit, kelapa sawit

ABSTRACT

kolite has been lorcwn as soil amendment to improve soil fertility through the

incrcment of cation exchange capacity (CEC). Research on zeolite application on oil
WIm seedling has been conducted to evaluate its effect on soil properties, nutrient
absorption, and seedling growth in Aek Pancur Research Station. This research used

completely randomized design. Soil medium used were Typic' Paleudults, Typic

Udipsamments andTypic Hapludult. Fourdosages of zeolite, i.e.0,50, 100, and 150

g/polybag were added to seed hat zeolite application in
general increased soil nutrient and CEC. Zeolite application as soil amendment on oil
palm seedling did not show'significant effect on nutrient absorption and II month-

seedling growth. However, the application of 100 g zeolite/polybug tends to increase

nutrient absorption and seedling growth compared .to that of without zeolite
application. In addition the increasing zeolite dosage up to 150 g/polybag tends to
reduce nutrient absorption and seedling growth.

Key words: seedling medium. zeolite, oil palm
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PENDAHULUAN

Pengembangan tanaman kelapa sa-
wit saat ini telah banyak dilakukan pada
lahan-lahan marginal, dengan tingkat
kesuburan tanah yang relatif rendah. Hal
tersebut juga berdampak pada kegiatan
pembibitan kelapa sawit. Keterbatasan
medium tanam (tanah) untuk pembibitan
kelapa sawit dengan tingkat kesuburan
yang baik saat ini telah menjadi masalah
yang cukup serius, khususnya kesuburan
kimia tanahnya.

Penggunaan tanah-tanah masam dan
berpasir untuk pembibitan saar ini
menimbulkan permasalahan rendahnya
tingkat pertumbuhan bibit, sehingga
menjadi tidak layak untuk ditanam di
lapangan karena perfumbuhannya yang
tidak standar. Tanah yang memiliki sifat
masam dan tekstur berpasir pada daerah
pengembangan perkebunan kelapa sawit
antara lain T),pic Paleudults, Typic
Udipsamments, dan Typic Hapludults.
Tanah tersebut diketahui memiliki
kesuburan kimia seperti kapasitas tukar
kation yang rendah dan kandungan liat
yang rendah. sehingga ketersediaan hara
menjadi kurang ( 1). Aplikasi bahan
pembenah tanah telah banyak dilaporkan
dapat memperbaiki beberapa sifat kimia
tanah sehin_ega diharapkan akan
meningkatkan pernrmbuhan dan serapan
hara bibit kelapa sau'it.

Berbagai bahan pembenah tanah
berupa hasil tamban_s telah banl'ak
ditemukan di Indonesia. antara lain
zeolit. Zeolit adalah salah saru bahan
tambang yang tergolong senya\\'a alu-
mino-silikat-terhidrasi dengan formula
M2/nO.AlzOr.x(SiOz).yHzO (2,9). Sifat

-6

dan ciri zeolit tcrpenting di antaranya l)
penyusun utamanya terdiri atas kation
alkali dan alkali tanah, 2) berstruktur tiga
dimensi dan berpori dengan ukuran pori
2 ->I2A (A:Angstrom) sehingga terisi
molekul air dengan volume 20-30o/o dari
total volume kristal zeolit; mudah
menahan air dan melepaskannya pada
proses timbal balik adsorpsi dan
dehidrasi, 3) nremiliki muatan listrik
negatif baik di pcrmukaan maupun dalam
porinya dan umumnya memiliki nilai
KTK berkisar I l5-150 me/I00g (bahkan
dilaporkan dapirt mencapai 545 mel
l00g), sehingga dapat berperan sebagai
penukar kation (khusus kation yang
berdiameter lebili kecil dari diameter pori
zeolit), pengadsorpsi dan sebagai katalis,
4) luas permukaannya 900 mm? lg (2,6,8).
Oleh karena beberapa sifat tersebut,
maka zeolit dapat digunakan untuk
memperbaiki kesuburan aktual tanah dan
dapat berperan sebagai bahan pembenah
tanah (soil condftioner) (2).

Zeolit yang diberikan ke dalam
tanah diharapkan dapat meningkatkan
muatan negatif tanah dan memperbaiki
kesuburan tanah aktual sehingga tanah
memiliki kemarnpuan yang maksimal
dalam 1) men\ rmpan unsur hara dan
melepaskannva kepada tanaman, 2)
menvimpan air dan menyediakannva
unruk keburuhan tanaman.3) mengu-
rangi kehilane.'n unsur hara )'ang
diberikan melalu pemupukan (-i.9).

BAHA\ D.{\ .\TETODE

Lokasi p€nc-lirian di Kebun Perco-
baan Aek Pan'-ur. Pusat Penelitian
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ABSTRAK

Zeolit diketahui dapat memperbaiki kesuburan tanah antara lain melalui
peningkatan kapasitas tukar kation. Penelitian aplikasi zeolit pada pembibitan kelapa
sawit untuk mengetahui pengaruhnya terhadap medium tanam dan pertumbuhan serta
serapan hara bibit kelapa sawit telah dilakukan di areal pembibitan kelapa sawit
kebun percobaan Aek Pancur dengan menggunakan rancangan acak lengkap.
Medium yang digunakan adalah tanah Typic Paleudults, Typic Udipsamments, dan

Typic Hapludults. Perlakuan aplikasi zeolit terdiri dari 4 taraf dosis yaitu 0, 50, 100,
'dan 150 g/polibeg. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian zeolit ke dalam
tanah umumnya mampu meningkatkan kandungan hara dalam tunah dan kapasitas
tukar kation tanah. Aplikasi zeolit sebagai bahan pembenah tanah pada pembibitan
kelapa sawit tidak menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan dan
serapan hara bibit hingga umur I I bulan. Namun demikian, se('ora umum aplikasi
zeolit hingga dosis 100 g/polibeg cenderung dapat meningkatkan pertumbuhan dan
serapan hara bibit dibandingkan dengan perlakuan tanpa aplikasi zeolit, sedangkan
aplikasi dengan dosis hingga 150 g/polibeg cenderung menurunkan pertumbuhan dan
serapan hara.

Kata hmci:- nedium pembibitan, zeolit, kelapa sawit

ABSTRACT

kolite hos been knov'n as soil amendment to improve soil ./brtility through the
incrvment of corion erchange capacitv (CEC). Research on zeolite application on oil
FIm seedling has fuen conducted to evaluate its e/fect on soil properties, nutrient
absorption, and seedling govth in Aek Pancur Research Station. This research used

complaely randomized design. Soil meditm used were Typic Paleudults, Typic
Udipsamments and Qpic Hapludult. Four dosages of zeolite, i.e. 0, 50, 100, and 150

g/polybag werc added to seed hat zeolite application in
general incrcased soil nutrient and CEC. Zeolite application as soil amendment on oil
palm seedling did not show'significant elfect on nutrient absorption and 1I month-
seedling growth Howeven the application of 100 g zeolite/polybag tends to increase
nutrient absorption and seedling growth compared .to that of without zeolite
application. In addition the increasing zeolite dosage up to 150 g/polybag tends to
reduce nutrient absorption and seedling growth.

Key words: seedling medium. zeolite, oil palm
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PENDAHULUAN

Pengembangan tanaman kelapa sa-
wit saat ini telah banyak dilakukan pada
lahan-lahan marginal, dengan tingkat
kesuburan tanah yang relatif rendah. Hal
tersebut juga berdampak pada kegiatan
pembibitan kelapa sawit. Keterbatasan
medium tanam (tanah) untuk pembibitan
kelapa sawit dengan tingkat kesuburan
yang baik saat ini telah menjadi masalah
yang cukup serius, khususnya kesuburan
kimia tanahnya.

Penggunaan tanah-tanah masam dan
berpasir untuk pembibitan saat ini
nlenimbulkan permasalahan rendahnya
tingkat pertumbuhan bibit, sehingga
menjadi tidak layak untuk ditanam di
lapangan karena pertumbuhannya yang
tidak standar. Tanah yang memiliki sifat
masam dan tekstur berpasir pada daerah
pengembangan perkebunan kelapa sawit
antara lain Typic Paleudults, Typic
Udipsamments, dan Typic Hapludults.
Tanah tersebut diketahui memiliki
kesuburan kimia seperti kapasitas tukar
kation yang rendah dan kandungan liat
yang rendah, sehingga ketersediaan hara
menjadi kurang (l).Aplikasi bahan
pembenah tanah telah banyak dilaporkan
dapat memperbaiki beberapa sifat kimia
tanah sehingga diharapkan akan
meningkatkan pertumbuhan dan serapan
hara bibit kelapa sawit.

Berbagai bahan pembenah tanah
berupa hasil tambang telah banyak
ditemukan di Indonesia, antara lain
zeolit. Zeolit adalah salah satu bahan
tambang yang tergolong senyawa alu-
mino-silikat-terhidrasi dengan formula
Mz,nO.AlzO:.x(SiOz).yHzO (2,9). Sifat

dan ciri zeolit terpenting di antaranya l)
penyusun utamanya terdiri atas kation
alkali dan alkali tanah, 2) berstruktur tiga
dimensi dan berpori dengan ukuran pori
2 ->I2A (A:Angstrom) sehingga terisi
molekul air dengan volume 20-30Yo dat''
total volume kristal zeolit; mudah
menahan air dan melepaskannya pada
proses timbal balik adsorpsi dan
dehidrasi, 3) memiliki muatan listrik
negatif baik di permukaan maupun dalam
porinya dan umrrmnya memiliki nilai
KTK berkisar I l5-150 me/I00g (bahkan
dilaporkan dapat mencapai 545 mel
l00g), sehingga dapat berperan sebagai
penukar kation (khusus kation yang
berdiameter lebih kecil dari diameter pori
zeolit), pengadsorpsi dan sebagai katalis,
4) luas permukaannya 900 mm2lg(2,6,8).
Oleh karena beberapa sifat tersebut,
maka zeolit dapat digunakan untuk
memperbaiki kesuburan aktual tanah dan
dapat berperan sebagai bahan pembenah
tanah (soil conditioner) (2).

Zeolit yang diberikan ke dalam
tanah diharapkan dapat meningkatkan
muatan negatif tanah dan memperbaiki
kesuburan tanah aktual sehingga tanah
memiliki kemampuan yang maksimal
dalam l) menyimpan unsur hara dan
melepaskannya kepada tanaman, 2)
menyimpan air dan menyediakannya
untuk kebutuhan tanaman, 3) mengu-
rangi kehilangan unsur hara yang
diberikan melalui pemupukan (5,9).

BAHAN DAN METODE

Lokasi penelitian di Kebun Perco-
baan Aek Pancur. Pusat Penelitian
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Perbaikan medium tanam dan pertumbuhan bibit kelapa sawit melalui aplikasi Zeolit

Kelapa Sawit, Sumatera Utara. Bahan
tanaman adalah benih kelapa sawit DxP.

Tanah untuk media pertumbuhan bibit
diambil dari tanah Typic Paleudults,
Ij'pic Udipsamments, dan Typic Haplu-
dults, berturut-turut dari kebun Sawit
Langkat PT Perkebunan Nusantara IV
(PTPN IV), kebun Adolina PTPN IV
dan Kebun Percobaan Aek Pancur. Sifat
kimia tanah dari ketiga jenis tanah
tersebut disajikan pada Tabel l, se-

dangkan sifat kimta zeolit disajikan pada

Tabel 2. Rancangan percobaan yang

digunakan adalah rancangan acak leng-
k.p, dengan perlakuan 4 taraf dosis

Tabel :- Sital kimra zeolit l'ang digunakan dalam penelitian

Srlat

FeG tool
Al-Q (oc)

CaO (oo)

\leo (co)

K:O ('o )

KTK (me 100

aplikasi zeolit yairu: 0, 50, 100, 150 g
Zeolitlpolibeg. Setiap perlakuan diulang
3 kali dan setiap ulangan terdiri dari 6

tanaman pengamatan.

Pupuk yang diberikan adalah pupuk
standar pembibitan yaitu NPKMg 15-15-

6-4, 12-12-17-2 dan kiserit dengan dosis

sesuai dengan standar pemupukan di
pembibitan (Lampiran l). Parameter
yang diamati meliputi: 1) Tanah : pH
tanah, KTK tanah. P-tersedia, K-dd, Mg-
dd, Ca-dd; 2) Tanaman: tinggi bibit,
diameter batang, berat kering tanaman,

dan serapan hara (N, P, K, Mg,Ca dan

B).

t
I

t

I
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)
I

i

,
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Tabel l. Sifat kimia tiga macam tanah yang digunakan dalam penelitian

Jenis

Tanah

pH
(H2O)

C
(%)

N
(%)

P-ter-
sedia
(ppm)

K-dd Na-dd Ca-dd Mg-dd KTK

(mer 100 g tanah)

T;;pic J j
Paleutiu!ts

0,47 0,05 ) 0,07 0,04 0,10 0,05 9,04

Tll7rc

L-diosonrnettts 6' l 0,28 tr tr 0,22 0,02 2.56 0,48 3,95

Eprc _i.2 i 0.39HaoMals 0,09 4 1,78 0,20 2,61 0,62 17,38
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Sifat Kimia Tanah

Secara umum hasil analisis tanah
menunjukkan bahwa tingkat kesuburan
tanah Dpic Hapludult lebih tinggi
dibandingkan tanah Dpic Paleuduhs dan
Typic Udipsamments (Tabel 1). Tanah
Typic Paleudults memiliki tingkat
kesuburan yang paling rendah.

Hasil analisis tanah setelah per-
lakuan menunjukkan bahwa tingkat
kemasaman tanah umumnya tergolong
agak masam pada tanah Typic Paleudults
dan Typic Hapludults, sedangkan pada
tanah Dpic Udipsamments tergolong
netral. Ketersediaan kation-kation teffu-
kar seperti K, Ca, Na, dan Mg pada
ketiga jenis tanah tersebut dengan adanya
penambahan zeoltt meningkat, begiru
juga dengan kapasitas tukar kation
(KTK) tanah (Lampiran 2). Peningkatan
KTK tanah tersebut berasal dari KTK
zeolit yang tinggi yaitu sebesar 186,52

me/l00 g yang dapat berpengaruh positif
terhadap tanah.

Peningkatan KTK tanah dengan
adanya pemberian zeolit dikarenakan
zeoht memiliki struktur berpori yang
dapat diisi oleh molekul air, menye-
babkan zeoht mampu menyerap air
secara reversible, menyaring molekul dan
sebagai penukar ion (4). Peningkatan
kation-kation tertukar dan KTK tanah
sejalan dengan peningkatan dosis apli-
kasi zeolit.

Hasil analisis tanah setelah perla-
kuan jrrgu menunjukkan bahwa pembe-
rian zeolit menaikan kadar Al dapat
ditukar dalam tanah, sehingga menye-
babkan tingkat kemasaman tanah
meningkat. Hal ini berbeda dengan hasil
yang dilaporkan oleh Sutarti dan
Rachmawati ( 1994) bahwa pemberian
zeolit akan menurunkan kadar Al-dd
tanah karena zeolit mampu menyerap
logam (7). Disamping itu, penurunan Al-
dd tersebut akan meningkatkan pH tanah.

Tabel 3. Pengaruh aplikasi zeolit terhadap tinggi dan diameter batang bibit kelapa sawit
umur l1 bulan di pembibitan utama

Keterangan : - angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak
berbeda n]'ata pada uji LSD 5 %.

- TP = T1'pic Paleudults. TU = Tl'pic Udipsamments, TH: Dpic Hapludults

Dosis Zeolit
(g/polibeg)

Tineei bibit (cm) Diameter batans (cm)

TP TU TH TP TU TH
0

50
100

150

94.69

99.60

102.54

l0l .23

06,20

08,88

09,55

06,44

J3,73 6

J6,37 6

J2,25 6

J2,04 6

10 6,74

+6 7,04

14 6,93

50 6,82

6,98

7,28

7,26

7,16

b

a

a

ab

L.S.D 5 % l1.98 5,58 6,49 0,49 0,44 0,30

C.V. 6.-s3 2.59 3,13 3,81 7)) 2,09
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Peftaikan medium tanam dan pertumbuhan bibit kelapa sawit melalui aplikasi Zeolit

115

110

EoY 10s
lt
6
E roo
c
F

95

100

Dosis zeolit (g/Polibeg)

-+T. Paleudults *T. Udipsamments +T. Hapludults

Gambar l. Tinggi bibit kelapa sawit umur 1l bulan di pembibitan utama dengan
perlakuan aplikasi zeolit

150

Pertumbuhan Bibit

APlikasi bahan Pembenah tanah
alft di pembibitan utama umunmya
dTr nsringkatkan pertumbuhan bibit
kcl-f. srrrt, akan tetapi peningkatan
sfi ti&k nyata dibandingkan
.l-tf pcrUnnn tanpa aplikasi zeolit
Oid 3I fhl terseht dapat dilihat pada

pth tinggi hlfi yang secara kese-

|1\ b?Lrn rrmrrrrirkkan perbedaan

Jrrg Tra fuF adanya pemberian
Hf-tubali(Cmbar l).

f*n &b 4likasi zeolit
l-G!' l(Il gryof,bca o0cnng mening-
te dEi ni r'f'm diameter
baG' E etlfn d6is hingga
l5(l gf5ca *ug munmkan
E t-t ni lnlrn fiarneter
bB- tll rcrtr dnF dbcbabkan
ff hr&.-h )'ang
Frlr gamn Ftnrrm-

Ketersediaan hara dalam tanah disam-
ping berasal dari pupuk yang ditambah-
kan juga berasal dari mekanisme
peningkatan ketersediaan hara oleh
zeoht. Pertumbuhan yang tertekan

diduga juga sebagai akibat dari kadar Al-
dd yang cukup tinggi dalam tanah.

Aplikasi zeolit di pembibitan utama
juga meningkatkan bobot kering bibit
yang ditanam pada tanah Typic

Paleudults, Tvpic Udipsamments,
maupun Typic Hapludults, namun
peningkatan tersebut belum nyata

dibandingkan dengan perlakuan tanpa
aplikasi zeolit (Tabel 4). Peningkatan
dosis aplikasi zeolit hingga 100 g/polibeg
cenderung meningkatkan bobot kering
bibit, namun peningkatan dosis hingga
150 g/polibeg cenderung menu-runkan
bobot kering bibit (Gambar 2).
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Kecenderungan penurunan bobot
kering tersebut sejalan dengan penu-
runan yang terjadi terhadap tinggi dan
diameter batang bibit. Bobot kering bibit
kelapa sawit yang ditanam pada tanah
Typic Hapludults menunjukkan hasil
yang lebih baik dibanding pada kedua

jenis tanah lainnya, sedangkan pada
tanah Typic Paleudults menunjukkan
hasil yang paling rendah (Gambar 2). HaI
ini disebabkan oleh tingkat kesuburan
tanah Dpic Hapludults yang lebih baik
dibanding kedua jenis tanah lainnya.

Tabel 4. Pengaruh aplikasi zeolit terhadap bobot kering bibit kelapa sawit umur 11

bulan di pembibitan utama

o)
; 250
-o:6 2oo
o)

F 1so
J

6 100
o
350

0

trT. Paleudults

100

Dosis zeolit (g/polibeg)

IT. Udipsamments

150

trT. Hapludults

Gambar 2. Bobot kering bibit umur l1 bulan di pembibitan utama dengan perlakuan
aplikasi zeolit

Dosis Zeolit
(g/polibeg)

Bobot kering total bibit (g/bibit)

TP TU TH
0

50

100

r50

219,36
235,87
243,10
226,59

281,58
281,80
288,79
256,65

325,TT

333,95
325,20
305,86

L.S.D 5 % 67,70 66,20 31,60

C.V. 14,60 I1,90 4,90

Keterangan : TP : Dpic Paleudults, TIJ : Typic Udipsamments,TH: Typic Hapludults
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Ptrbtn dirm raram dan pernrmbuhan bibit kelapa sawit melalui aplikasi Zeoht

Tabel 5. Peagaruh splikasi zeolit terhadap serapan hara daun (g/polibeg) bibit kelapa

sasit umur I I bulan di pembibitan utama

)

t

I

I
I

Serapan Hara Daun

Serapan hara daun bibit kelapa sawit
cenderung meningkat dengan pemberian
zeolit hingga dosis 100 gl polibeg
dibandingkan perlakuan tanpa aplikasi
zeolit, sedangkan peningkatan dosis

aplikasi zeolit hingga 150 gl polibeg
menyebabkan penurunan serapan hara
(Tabel 5). Peningkatan serapan bibit ini
berkaitan dengan peningkatan kesu-
buran tanah akibat aplikasi zeolit dalam
tanah.

Aplikasi zeolit dalam tanah akan

memberikan nilai positif antara lain: 1)

meningkatkan ketersediaan hara untuk
tanaman melalui peningkatan KTK
Enah- I ) men;-impan air dan menye-
fi^krnnva unruk kebutuhan tanaman, 3)

mengurangi kehilangan unsur hara yang

diberikan melalui pemupukan.

KESIMPULAN

Pemberian zeoht ke dalam tanah

umunmya mampu meningkatkan kan-

dungan hara dalam tanah, terutama
kapasitas tukar kation tanah. Aplikasi
zeolit sebagai bahan pembenah tanah

pada pembibitan kelapa sawit tidak
menunjukkan pengaruh yang nyata ter-

hadap pertumbuhan dan serapan hara

bibit hingga umur 11 bulan. Namun
demikian, secara umum aplikasi zeolit
hingga dosis 100 g/polibeg cenderung

dapat meningkatkan pertumbuhan dan

serapan hara bibit dibandingkan dengan

, Dosis zeolit
l2rufn , r-r,_\ N P K Mg

T. Paleufults 0

50

100

: 150

1,88

1,93

1,98

1,92

0,14

0,r7

0,18

0,15

r,54

1,61

1,59

1,53

0,36

0,37

0,41

0,45

T L-dipsonrments 0

50

100

r50

2,22

2,26

2,24

2,16

0,22

0,2L

0,2r

0,18

1,49

1,54

r,6l

1,53

0,51

0,61

0,54

0,52

T. Hapludults 0

50

100

150

2,31

2,41

2,40

2,13

0,16

0,13

0,19

0.17

1,62

1,47

1,62

1.56

0,51

0,49

0,51

0,41
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perlakuan tanpa aplikasi zeolit. Aplikasi
zeolit hingga dosis 150 g/polibeg cen-
derung menurunkan petumbuhan bibit
dan serapan hara. Pemberian zeolit
dengan dosis yang terlalu tinggi (>100
g/bibit) dengan pemupukan sesuai
standar bibitan justru menyebabkan
perfumbuhan dan serapan hara yang cen-
derung menunrn.
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Pcrtoikan medium tanam dan perrumbuhan bibit kelapa sawit melalui aplikasi Zeolit

I 'mFipa l. Dosis dan waktu pemberian pupuk standar di pembibitan utama kelapa

Umur bibit
(minggu)

Dosis ououk (e/bibit)

Pupuk majemuk
15-15-6-4

Pupuk majemuk
I2-t2-r7-2

Kiserit

2
3

4
5

6

8

l0
t2
t4
t6
l8
z0
22
24
26
28
30
32v
36
3t
n

2,5
2,5
5,0
5,0
715

7,5
10,0

10,0
10,0

10,0
10,0
10,0
15,0
15,0
15,0

15,0

20,0
20,0
20,0
20,0
25,0
25.0

5,0

5,0

1<
"r

1<

10,0

10,0

10.0

Jumlrh 50,0 230,0 55,0



Winarna, E. S. Sutarta dan W. Dannosarkoro

E
I

o!
oo

(n rn \o \ot-{ O 6l (rl
4666

O Fl +-{ t-a
Hqqs"vood 88:=dddd

t4
H
v

St-{$(n*^f-ooN
ca ,.i ,/i r{
F r-{ r-'l F{

{RBe$ \drici
€ostoco co O\ \O

GA6G

(f)f-$€
NGI(NCN

o0 aqs"E"\nco$$
€6too
t<€f-N

A66sca$co
EqsEoi 

= 
oiri

GI

U

c)
E o\€\oo

f- C.t Gl C\
^666O Fa F{ t-l

O\ O ,-{ \Of- !+ |.n F.
6a

6l ca (?t (fl

(l
z 8-g5ro'ddd 8598dddd =N-{€VFa--dddd

v $oooo. \o^ o^ o-
FlFlNi,,)

f- OO rn \Oc.t\t^vI
O t-{ (\ e.l

O\ f- rn \O
$O!+€

6AGGca\o€o\

aa
A

\nfln\o++.f c^+3Ft ,ri c.i ,*i A4EEod O\ O\ 0O

s
z

oo!+\oNc\OO
6INNN

\O$t+*(€O\O\
66

Fa (\t t-( !-{

\o\o\o$o\oo€€
F-r-{F{

o(\
Ft-l

FF
t-la

an$ilr/)++.f a3$S\o \t \t ,.i ABRRirt ,ri ,.i ,/i

.Ea

Eg
aa
6B

osgE OEEE osgE

qltr.
.e .=F'ltl
aa(l)'E>
()

Fl

&

€
Ss
d
t-i

&sq)

S
Ss
d

!v

F*;

U\
N
€
S

$
E
F*i

(

tr
cl

=.v
G'
r<
o)o
GI

c)
o
rt)

G'

sl
o
rth

qt
trql

aaql
+r
H

oi
tr
iir
E
GI
Fl

r


